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Dalam pembiayaan akad ljarah, meskipun BMT Nusantara Umat Mandiri
telah melakukan peninjauan sebelum menyetujui pembiayaan, masih banyak
nasabah yang melalaikan kewajibannya dalam membayar angsuran pembiayaan
dengan menunda pembayaran. Apalagi sekarang terjadi pandemi yang tentu
berpengaruh tehadap ekonomi masyarakat. Maka penting dan menarik untuk
mengkaji pemberlakuan denda atas keterlambatan pembayaran angsuran ljarah
selama pandemi yang ditinjau dari Fatwa DSN MUl Nomor 43/DSN-
MUI/V111/2004/ tentang Ta 'widh

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana pemberlakuan denda atas
keterlambatan pembayaran angsuran ijarah di BMT Nusantara Umat Mandiri
Desa Karangtalun Kecamatan Kalidawir Tulungagung setelah terdampak
pandemi? 2) Bagaimana pemberlakuan denda atas keterlambatan pembayaran
angsuran ijarah di BMT Nusantara Umat Mandiri Desa Karangtalun Kecamatan
Kalidawir Tulungagung ditinjau dari Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-
MUI/V111/2004 tentang Ta 'widh?

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pemberlakuan
denda atas keterlambatan pembayaran angsuran ijarah di BMT Nusantara Umat
Mandiri Desa Karangtalun Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung setelah
terdampak pandemi. 2) Untuk mengetahui pemberlakuan denda atas
keterlambatan pembayaran angsuran ijarah selama pandemi di BMT Nusantara
Umat Mandiri desa Karangtalun Kecamatan Kalidawir Tulungagung ditinjau dari
Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSN-MUI/V111/2004 tentang Ta 'widh

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif normatif, berlokasi di
BMT Nusantara Umat Mandiri Desa Karangtalun Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung. Data peneliti dikumpulkan dari narasumber dengan
teknik wawancara secara langsung dan juga melalui video call whatsapp, selain
itu data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai literature melalui studi
dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pemberlakuan denda atas
keterlambatan pembayaran angsuran ijarah setelah terdampak pandemi adalah
pihak BMT Nusantara Umat Mandiri akan mengutamakan azas kekeluargaan dan
musyawarah terkait besaran denda akan diberikan keringanan maupun

XV



diperbolehkan membayar semampu dan seikhlasnya. 2) Ditinjau dari Fatwa DSN
MUI Nomor 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang T7a'widh sudah sesuai semua
ketentuan umum maupun khusus nya dengan mencantumkan pemberlakuan denda
pada akad tanpa menunjukkan besaran dendanya.
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ABSTRACT
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Fatwa Number 43/DSN-MUI/VI111/2004/ on Ta'widh (Case Study at BMT
Nusantara Umat Mandiri Karangtalun Village, Kalidawir District,
Tulungagung), Department of Economic Law Sharia, Faculty of Sharia
and Legal Studies, IAIN Tulungagung, 2021, Supervisor : Dr.H. Asmawi,
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In the ljarah contract financing, although BMT Nusantara Umat Mandiri
has conducted a review before approving the financing, there are still many
customers who neglect their obligations in paying financing installments by
delaying payments. Especially now that there is a pandemic that certainly affects
the community's economy. So it is important and interesting to examine the
imposition of fines for late payment of ljarah installments during the pandemic
which is reviewed from the Fatwa of DSN MUI Number 43/DSN-MUI/V111/2004/
concerning Ta'widh

The research focus of this study are 1) How to determine the imposition of
fines for late payment of ijarah instalments at BMT Nusantara Umat Mandiri
Karangtalun Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency after being
affected by the pandemic? 2) How to find out the imposition of fines for late
payment of ijarah instalment at BMT Nusantara Umat Mandiri Karangtalun
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency in terms of DSN MUI Number
43/DSN-MUI/VI11/2004 concerning Ta 'widh.

The purposes of this study are 1) To determine the imposition of fines for
late payment of ijarah installments at BMT Nusantara Umat Mandiri after being
affected by the pandemic. 2) To find out the imposition of fines for late payment
of ijarah instalments at BMT Nusantara Umat Mandiri in terms of DSN MUI
Fatwa Number 43/DSN-MUI/V111/2004 concerning Ta'widh

The research method used is normative qualitative, located at BMT
Nusantara Ummah Mandiri Karangtalun Village, Kalidawir District, Tulungagung
Regency. Research data was collected from sources with direct interview
techniques and also through whatsapp video calls, besides secondary data
collected from various literatures through document studies.

The results showed that 1) The imposition of fines for late payment of
ijarah instalment during pandemic is BMT Nusantara Ummah Mandiri will
prioritize the principle of kinship and deliberation regarding the amount of the
fine, will be given relief or allowed to pay as much as possible and sincerely. 2)
Reviewed from Fatwa DSN MUI Number 43/DSN-MUI/V1I1/2004 concerning
Ta'widh already appropriate for all general amd special clause by including
imposition of late payment on agreement without show the amount.
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